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ABSTRACK 

Advances in technological developments have a very good impact on the manufacture of 

equipment that can help for daily activities. Utilization of technological developments 

themselves have a particular impact on existing cultivation on chicken farms which are 

used to increase the yield of chickens that fail to hatch, increase productivity, cost 

efficiency and reduce failure of eggs that cannot hatch. An automatic egg incubator based 

on a microcontroller to help incubate chicken eggs automatically. This study aims to 

design an automatic egg incubator based on the internet of things (IoT) by monitoring the 

performance of the stepper motor and DHT22 sensor. The performance test of the 

designed tool was carried out by comparing the DHT22 sensor, thermometer and 

hygrometer, testing the stepper motor and the output load, and testing the response of 

Wemos D1 to the signal distance. 
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ABSTRAK 

Kemajuan perkembangan teknologi sangat memberikan dampak yang sangat baik bagi 

pembuatan peralatan-peralatan yang dapat membantu untuk aktivitas sehari-hari. 

Pemanfaatan dari perkembangan teknologi sendiri memberikan dampak terkhusus pada 

budidaya yang ada pada di perternakan ayam yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 

hasil budidaya ayam yang gagal menetas, meningkatkan produktivitas, efisiensi biaya dan 

mengurangi kegagalan telur yang tidak dapat menetas. Alat penetas telur otomatis yang 

berbasis mikrokontroler untuk membantu penetasan telur ayam secara otomatis. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat penetas telur secara otomatis berbasis 

internet of things (IoT) dengan monitoring kinerja motor stepper dan sensor DHT22. Uji 

kinerja alat yang dirancang dilakukan dengan perbandingan alat sensor DHT22, 

thermometer dan hygrometer, pengujian motor stepper dan beban yang dikeluarkan, dan 

pengujian respon wemos D1 terhadap jarak sinyal. 

Kata Kunci : Motor Stepper, Penetas Telur, Otomatis, Sensor DHT22, Wemos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar belakang 

Proses perkembangbiakan setiap makhluk hidup, termasuk unggas, yang 

biasanya dipelihara sebagai ternak di Indonesia, dikenal dengan istilah reproduksi. 

Hewan yang berkembang biak dengan bertelur disebut unggas. Setelah induk 

jantan dan betina kawin, induk betina akan melepaskan telur yang dibuahi setelah 

beberapa waktu. 

Ada variasi jumlah telur yang biasanya dihasilkan oleh setiap jenis unggas. 

Selama masa bertelur, ayam dapat menghasilkan 12 hingga 19 telur, atau satu 

telur per hari. Secara alami, induk betina akan mengerami telurnya sampai 

menetas menjadi anak ayam untuk waktu yang telah ditentukan. Setiap burung 

memiliki durasi inkubasi yang unik. 

Hanya dengan menggunakan inkubasi alami, hanya 80% hingga 60% telur 

yang berhasil menetas. Baik embrio yang tidak berkembang dengan baik di dalam 

telur atau kondisi lingkungan yang tidak stabil dapat mengakibatkan kegagalan 

ini. Dalam industri peternakan, mesin penetas telur sangat penting untuk menjaga 

kelangsungan usaha. (Wakhid,2017) 

mesin penetas telur yang memudahkan telur menetas.Dengan mesin penetas 

telur, telur dapat ditetaskan tanpa melalui proses inkubasi induknya.Secara teori, 

tujuan dari mesin penetas telur adalah untuk menyediakan lingkungan yang 

menguntungkan untuk penetasan telur unggas.Ada Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan saat menetaskan telur di tempat penetasan: ventilasi, suhu, 

kelembaban, frekuensi pembubutan telur, dan praktik kebersihan .(Tullet, 1990, 

dikutip dalam). Indrawati dkk 2015 Peralatan yang digunakan oleh peternakan 

atau bisnis untuk menetaskan sejumlah besar telur secara bersamaan disebut 

inkubator telur. Ini membuat dan menjaga suhu yang tepat bagi banyak embrio 

ayam untuk tumbuh dan berkembang, sehingga menurunkan kemungkinan telur 

tidak akan menetas.Suhu dan kelembaban adalah dua hal yang selalu 
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dipertahankan dalam mesin penetas telur.Mayoritas dari sistem pemanas di mesin 

penetas telur menggunakan bola lampu untuk menghasilkan panas. Air tawar 

disediakan di tempat penyimpanan telur untuk menjaga kelembaban 50-65%. 

(Rukmiasih.2016) 

Proses pengaturan suhu masih menggunakan perkiraan daya yang 

dibutuhkan untuk digunakan di dalam ruangan kemudian menggunakan saklar 

bimetal yang akan menekuk dan mematikan saklar ketika suhu penetasan telah 

tercapai. Namun seiring dengan perkembangan zaman, sistem digital pada mesin 

penetas telur ini sudah mulai diminati. Biasanya, mesin penetas telur hanya 

berupa ruangan dengan rak, bola lampu, dan termometer analog untuk mengukur 

suhu. Mesin penetas telur dapat menggunakan Arduino Uno sebagai sensor suhu 

dan kelembaban utama untuk memutar telur secara otomatis. Kelembaban akan 

dikontrol oleh Esp32 dan aplikasi iot, sehingga meningkatkan tingkat keberhasilan 

inkubator dan mempermudah pengontrolan telur ayam. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis ingin membuat sebuah 

alat yang dapat mengontrol suhu, kelembaban, dan warna telur secara otomatis. 

Aplikasi blynk dapat digunakan untuk memantau ini dari jarak jauh dengan judul 

“RANCANG MESIN PENETAS TELUR OTOMATIS BERBASIS 

MICROKONTROLER” bertujuan untuk mengurangi resiko telur tidak menetas 

dan meningkatkan produksi ayam di Indonesia. 
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1.2 TUJUAN PEMBAHASAN 

 Tujuan pembahasan adalah, berdasarkan uraian latar belakang 

sebelumnya. Cara Menggunakan Arduino Mega 2560 untuk Membuat Sistem 

Penetas Telur Otomatis Terkontrol Suhu dan Kelembaban Berdasarkan Gambaran 

Umum. 

1.3 BATASAN MASALAH 

Perlu adanya ruang lingkup masalah agar alat yang akan dirancang dalam 

batas-batas masalah yang sedang dihadapi saat ini. Hal ini untuk memastikan 

ruang lingkup pembahasan yang tidak terlalu luas adalah sebagai berikut:: 

1. Penelitian hanya sampai perancangan model alat dan sistem sistem pada 

pemutar telur dan sensor suhu dan kelemababan yang berbasis 

mikrokontroler admega 2560. 

2. Tidak membahas telur yang di sudah di buahi atau belum. 

3. Kapasitas dari telur adalah 20 butir. 

4. Pada percobaan hanya menggunakan 5 butir telur. 

5. Mikrokontroler yang di gunakan hanya admega 2560 . 

6. Alat mempunyai dimensi panjang 47,5 cm, lebar 36 cm dan tinggi 61 cm. 

 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Urutan sistematika penulisan adalah sebagai berikut untuk memudahkan 

pemahaman selama pembahasan penulisan skripsi ini: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Teori pendukung yang digunakan dalam pembahasan, cara kerja alat dan 

bahan pendukung, serta karakteristik komponen pendukung semuanya tercakup 

dalam bab ini.   
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